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Abstract: The benchmarks of human progress lies in civilization. 
Civilization is the result of work, initiative, and a sense of human life. 
Humans have always had a tendency to want more and expand. This 
condition allows humans to perform the empowerment to be more advanced 
and developed. The Qur'an as a book of guidance for all human beings 
contains shari'ah principles that must be executed. However, before this 
religion is accepted by all people (especially Muslims themselves), certainly 
needed measures in order Shari'a religion could actually be done. Steps is 
then referred to as measures of empowerment.  
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A.  Pendahuluan 
Al-Qur'an, merupakan sebuah kitab yang berisi simbol-simbol 
kehidupan. Al-Qur’an adalah bacaan yang mengandung ribuan rahasia 
penafsiran2. Al-Qur’an adalah pengetahuan, yang menuntun manusia 
menuju kebenaran3. Al-Qur’an adalah cahaya yang menyinari kehidupan. 
Cahaya yang menyingkap kegelapan. Namun, bisa juga menyilaukan dan 
                                                 
1  Dosen STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan Madura 
2 Al-Qur’an disebut dengan bacaan, sesuai dengan namanya sendiri Qur’an 
(bacaan), dan spirit yang teragung yang dibawanya (iqra’).  
3 Al-Qur’an disebut pengetahuan, karena Al-Qur’an hanya mempunyai satu sisi 
kebenaran. Kebenaran yang mutlak. Pengetahuan (ilmu) dalam Al-Qur’an dirumuskan 
dengan sesuatu yang tidak bisa mengalami perubahan dan selalu sesuai dengan kenyataan. 
Inilah ilmu menurut perspektif Al-Qur’an.  Ilmu Al-Qur’an selalu berakhir pada kebenaran, 
karena Al-Qur’an sendiri datang dari dzat Yang Maha Benar. Al-Qur’an adalah wahyu.  
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menyakitkan. Al-Qur'an adalah petunjuk4. Petunjuk yang membebaskan 
manusia dari kesesatan. Namun bisa juga menyesatkan. Hal ini bukanlah 
pemahaman terbalik yang dimunculkan untuk mengundang perdebatan, 
tetapi kenyataan yang sering terlupakan oleh kebanyakan orang. Ayat 
berikut ini dapat menjadi dalil pernyataan di atas. 
  
 َّلَض نَمَو ِهِسْفَـِنل يِدَتْهَـي َا َّنمَِإف ىَدَتْها ِنَمَف ْمُكِّبَّر نِم ُّقَْلحا ُمُكءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهـَُّيأ َاي ْلُق مُكْيَلَع َْاَنأ اَمَو اَهْـيَلَع ُّلِضَي َا َّنمَِإف
 ٍليَِكوِب 
Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
kebenaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, sebab itu barang siapa yang 
mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan 
dirinya sendiri. Dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga terhadap dirimu"5. 
 
Dengan Al-Qur'an seseorang dapat mendapat petunjuk dan dapat 
pula tersesat, bergantung bagaimana cara ia menyikapinya. Bagi mereka 
yang mengimani, menghayati, serta mengamalkan maka diapun akan 
mendapat petunjuk Al-Qur'an. Bersyukurlah mereka yang mendapat 
anugerah besar ini. Mereka yang mengacuhkan dan mengabaikan serta 
meremehkan maka dia pun akan tersesat. Al-Qur'an pun akan tampak 
menyakitkan dan menyilaukan pandangan mata, sehingga memilih jalan 
lain yang dianggap menyejukkan walaupun di bawah naungan setan. 
Maka segera beristigfar dan introspeksi dirilah dengan kondisi diri yang 
dialaminya.  
 
 َدَازَـف ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَّمََأف ًانَايمِإ ِهِذـَه ُهْتَدَاز ْمُكَُّيأ ُلوُقَـي نَّم مُهْـنِمَف ٌةَروُس ْتَِلزُنأ اَم اَذِإَو َنوُرِشْبَتْسَي ْمُهَو ًانَايمِإ ْمُهْـت . ِفي َنيِذَّلا اََّمأَو
 ُتاَمَو ْمِهِسِْجر َلىِإ اًسِْجر ْمُهْـتَدَازَـف ٌضَرَّم مِ ِوُلُـق َنوُرِفاَك ْمُهَو ْاو 
                                                 
4 Al-Qur’an disebut petunjuk, karena Al-Qur’an mengandung simpul-simpul yang 
mengandung sebuah teka-teki. Siapa yang mengerti maka dia bisa melaluinya, dan siapa 
yang salah arti (salah paham) maka dia akan berputar dia atas pijak kakinya sendiri.  
5 QS Yunus : 108 
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 Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka 
merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada 
penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping 
kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir6. 
Sejak awal Al-Qur'an telah memproklamirkan dirinya sebagai bagian 
dari rahmat yang diturunkan Tuhan untuk segenap alam.  
و َينِمَلاَعْلِّل ًةَْحمَر َّلاِإ َكاَنْلَسَْرأ اَم◌َ  
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam 7. 
Al-Qur'an memuat segala apa yang dibutuhkan manusia. Walaupun 
Al-Qur'an bukanlah kitab ilmu pengetahuan, yang memuat segala postulat 
keilmuan. Al-Qur'an berisi segala jalan kehidupan. Walaupun Al-Qur'an 
bukanlah peta-peta geografi penunjuk jalan. Al-Qur'an menyediakan 
segala bekal yang dibutuhkan, untuk perjalanan panjang yang melelahkan. 
Sejak sebelum dilahirkan hingga sehabis mati meninggalkan dunia profan.   
موُلْعَّم ٍرَدَقِب َّلاِإ ُُهلِّزَـنُـن اَمَو ُهُِنئَازَخ َانَدنِع َّلاِإ ٍءْيَش نِّم نِإَو ٍ◌  
Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu8.  
 
B. Pembahasan 
Jika diperhatikan, bagaimana cara Al-Qur’an menyampaikan 
pesannya kepada seluruh umat manusia, terutama bagi mereka yang 
belum paham tentang al-Qur’an maka kita akan prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan antara lain:  
 
                                                 
6 QS al-Taubah 104-105 
7 QS Al-Anbiya' : 107 
8 QS Al-Hijr : 21 
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1. Mempersedikit pembebanan (taqlilul al-takalif) 
Manusia dengan segala kelebihannya tetaplah makhluk yang lemah. 
Bahkan sejak dari awal penciptaannya. Berturut-turut Tuhan menegaskan:  
نإ انقلخ ناسنلإا افيعض  
Dengan bahasa yang lebih lugas Tuhan menegaskan kelemahan ini. 
Manusia terlahir ke dunia dengan tanpa membawa kemampuan apa-apa. 
Tak bisa berbicara, tak bisa melihat, bahkan tak bisa mengenali dirinya 
sendiri. Dia masih belum tahu apa-apa.  
نوجريخ نم نوطب م اهمأ لا نوملعت ائيش 
Kemampuan manusia ada batasnya. Penglihatan, pendengaran, 
perasaan, dan kekuatan-kekuatan lainnya ada batasnya. Dalam keterangan 
yang lain, Al-Qur’an menegaskan bahwa semuanya ada kadarnya.  
Manusia tidak akan mampu memikul beban lebih dari dari 200 kg. 
Manusia juga tidak akan mampu untuk tidak tidur lebih dari satu bulan. 
Semua ada ketentuan pemakaiannnya. Semua ada ambang batasnya. Lelah, 
mengantuk, sakit gigi tanggal, berubah, kulit keriput, berjalan renta adalah 
gejala-gejala penampakan dari ambang keterbatasan ini.  
 َلَاق  ُدْبَع  ِهَّللا  ُنْب  َلَاقٍورْمَع  ِلي  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو َاي  َدْبَع  ِهَّللا  َنْب ٍورْمَع  ِنيَغَلَـب  َكََّنأ  ُموُصَت  َراَهَّـنلا  ُموُقَـتَو  َلْيَّللا 
 َلاَف  ْلَعْفَـت  َّنَِإف  َكِدَسَِلج  َكْيَلَع ا ظَح  َكِنْيَِعلَو  َكْيَلَع  َحا ظ  َّنِإَو  َكِجْوَِزل  َكْيَلَع ا ظَح  ْمُص  ْرِطَْفأَو  ْمُص  ْنِم  ِّلُك  ٍرْهَش  ََةثَلاَث  ٍماََّيأ 
 َكِلَذَف  ُمْوَص  ِرْه َّدلا  ُتْلُـق َاي  َلوُسَر  ِهَّللا  َّنِإ  ِبي  ًةَّوُـق  َلَاق  ْمُصَف  َمْوَص  َدُواَد  ِهْيَلَع مَلاَّسلا  ْمُص اًمْوَـي  ْرِطَْفأَو اًمْوَـي  َناَكَف  ُلوُقَـي َاي 
 ِنيَتَْيل  ُتْذَخَأ ةَصْخُّرلِاب 
Dan jika kemampuan dan kekuatan ini telah hilang sama sekali, 
maka diapun akan menemukan batas maksimalnya. Inilah yang disebut 
dengan ajal, kematian.  
اذإ ءاج مهلجأ لا نورخأسي ةعاس لاو نومدقثتسي    
Ambang batas kemampuan inipun, tidak hanya terjadi dalam bidang 
fisik saja. Dalam bidang non-fisikpun manusia ada batas maksimalnya. 
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Manusia tidak akan mampu untuk melihat Tuhannya. Manusia tidak akan 
mampu mendengar firman Tuhannya. Kecuali bagi mereka yang telah 
diistemewakan Tuhannya. Dialah Nabi dan Rasul.  
Kasih sayang Tuhan melingkupi segala hal, termasuk di dalamnya 
pembeban dalam peribadatan. Tuhan bukanlah monster yang menakutkan, 
meminta tumbal untuk dipersembahkan. Jika Tuhan membebankan sebuah 
perintah, maka itu semua telah diperkirakan kemungkinannya.  
ام لعج اللها في نيدلا نم جرح 
Namun seringkali manusia berubah serakah. Belum mampu 
mengerjakan satu pembebanan, dia merengek-rengek meminta 
pembebanan yang lain. Akibatnya semuanya terbengkalai dan tertinggal. 
Tak ada satupun yang terlaksanakan.  
 َاي اَهـَُّيأ  َنيِذَّلا  ْاوُنَمآ  َلا  ْاوَُلأْسَت  ْنَع ءاَيْشَأ نِإ  َدْبُـت  ْمُكَل  ْمُْكؤُسَت نِإَو  ْاوَُلأْسَت اَهْـنَع  َينِح  ُلَّزَـنُـي  ُنآْرُقْلا  َدْبُـت  ْمُكَل اَفَع  ُهّللا اَهْـنَع 
 ُهّللاَو  ٌروُفَغ  ٌميِلَح.  ْدَق  ََلهَأَسا  ٌمْوَـق نِّم  ْمُكِلْبَـق  َُّثم  ْاوُحَبْصَأ َا ِ  َنِيرِفاَك.   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur'an itu sedang 
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan 
(kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu 
menanyakan hal-hal yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian 
mereka tidak percaya kepadanya9. 
Dalam rangka inilah, Al-Qur’an memberikan tuntunan jika sedang 
melakukan pekerjaan, maka selesaikanlah terlebih dahulu sebelum 
berpindah pada pekerjaan yang lain.  
اَذَِإف  َتْغَرَـف  ْبَصنَاف 
                                                 
9 QS al-Ma'idah : 101-102.  
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Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain10.  
2. Menghilangkan kemelaratan ('adam al-Harji) 
Sebagai konsekuensi dari mempersedikit pembebanan adalah 
hilangnya kemelaratan. Walaupun bukan berarti bahwa manusia 
dibebaskan dari segala macam kemalaratan. Jika merasa melarat, bukan 
berarti shalat lantas dihapuskan. Jika merasa berat, bukan berarti puasa 
lantas dibebaskan. Jika mereka tersiksa, bukan berarti haji lantas 
ditiadakan. Kemelaratan yang dimaksud disini adalah kemelaratan yang di 
luar batas kemampuannya. Merasa berat, capek, serta malas merupakan 
bentuk kemelaratan yang harus diperangi. Karena setiap pembebanan 
mengandung kemelaratan. Dan tiada lain, kemelaratan ini merupakan 
bentuk ujian Tuhan, untuk diketahui siapakah di antara mereka yang 
paling tinggi kepatuhan dan ketaqwaannya.  
 ُروُفَغْلا ُزِيزَعْلا َوُهَو ًلاَمَع ُنَسْحَأ ْمُكَُّيأ ْمَُكوُلْـَبِيل َةاََيْلحاَو َتْوَمْلا َقَلَخ يِذَّلا 
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun11. 
Sebagai bentuk dari hilangnya kemelaratan, datanglah kemudahan. 
Patut bersyukur, Tuhan memuliakan manusia dengan berbagai macam 
fasilitas, yang bertujuan demi kemudahan manusia. Tuhan menundukkan 
angin demi kemudahan manusia mencari rezeki di muka bumi. Tuhan 
menundukkan lautan demi kelancaran manusia mengarungi dunia.  
 ْمُكَّل ًاقِْزر ِتَارَمَّثلا َنِم ِهِب ََجرْخََأف ءاَم ءاَمَّسلا َنِم َلَزَنأَو َضْرَلأاَو ِتاَواَمَّسلا َقَلَخ يِذَّلا ُهّللا ِفي َِيرْجَِتل َكْلُفْلا ُمُكَل َرَّخَسَو 
 َراَهْـَنلأا ُمُكَل َرَّخَسَو ِِهرَْمِأب ِرْحَبْلا 
                                                 
10 QS al-Syarh : 7 
11  QS al-Mulk : 2 
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu, dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
sungai-sungai12. 
3. Perlahan-lahan dalam pembebanan (al-Tadarruj fi al-tasyri') 
Prinsip ini masih belum diekplorasi peranannya dalam ruang ijtihad. 
Selama ini prinsip ini hanya dipahami sebagai bentuk cerita sejarah dalam 
penerapan hukum. Untuk diterapkan dalam penetapan hukum modern 
masih jauh dari kenyataan. Hal ini disebabkan oleh pemutusan rantai 
pemahaman dalam memahami seluruh rangkaian proses penetapan 
syari'at. Pemutusan pemahaman ini terjadi pada pemahaman bahwa Islam 
telah sempurna, sehingga proses gradualisasi tak dibutuhkan lagi.  
Akibatnya, banyak terjadi pemaksaan dan sikap intoleran dalam 
beragama. Mereka yang berpendirian sama dianggap telah sesat dan kafir. 
Contoh nyata dari kasus ini adalah banyaknya kasus-kasus intoleransi 
yang berujung pada kekerasan. Pengrusakan dan pemboman merupakan 
aksi ekslusifisme agama yang berlebihan. Pengrusakan tempat perjudian 
dan pelacuran merupakan sedikit contoh dari kenyataan ini. Padahal jika 
meniru proses penerapan hukum yang dicontohkan langsung oleh  Nabi, 
sungguh jauh dari aroma kekerasan dan keangkuhan. Yang diteladankan 
justru cara bagaimana membumikan hukum dengan damai dan penuh 
kasih sayang.   
Proses yang dicontohkan langsung oleh Al-Qur'an dapat dilihat dari 
cara Al-Qur'an bagaimana mengentaskan perjudian dan minuman. 
Pertama-tama Al-Qur'an memberitahukan, kemudian memperingatkan 
barulah kemudian menegaskan. Ayat berikut menjadi bukti nyata proses 
penerapan hukum yang sangat cantik ini.  
 
                                                 
12 QS Ibrahim : 32 
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Pertama-tama Al-Qur'an memberitahukan bahwa:  
ي ْفـَّن نِم ُرَـبْكَأ آَمُُهْثمِإَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيرِبَك ٌْثمِإ اَمِهيِف ْلُق ِرِسْيَمْلاَو ِرْم َْلخا ِنَع َكَنُوَلأْس◌َ  َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو اَمِهِع
 َنوُرَّكَفَـتَـت ْمُكَّلَعَل ِتَايلآا ُمُكَل ُهّللا ُ ِّينُبي َكِلَذَك 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berpikir13. 
Kemudian Al-Qur'an memperingatkan untuk menjauhi minuman 
keras ketika hendak shalat dengan penegasan:  
 ًبُنُج َلاَو َنوُلوُقَـت اَم ْاوُمَلْعَـت ََّتىَح ىَراَكُس ْمُتَنأَو َةَلاَّصلا ْاُوبَرْقَـت َلا ْاوُنَمآ َنيِذ
َّلا اَهـَُّيأ َاي مُتنُك نِإَو ْاوُلِسَتْغَـت ََّتىَح ٍليِبَس ِيرِباَع 
َّلاِإ ا
 َأ ِطِئآَغْلا نِّم مُكنِّم ٌدَحَأ ءاَج ْوَأ ٍرَفَس ىَلَع َْوأ ىَضْرَّم ْاوُحَسْمَاف اًبَِّيط اًديِعَص ْاوُمَّمَيَـتَـف ءاَم ْاوُدَِتج ْمَلَـف ءاَسِّنلا ُمُتْسَمَلا ْو
ًاروُفَغ ا وُفَع َناَك َهّللا َّنِإ ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُوِب 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit 
atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah 
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun14.  
Setelah sekiranya umat Islam telah paham bahaya judi dan minuman 
keras, dengan tegas al-Qur'an melarangnya:  
 ِنَاطْيَّشلا ِلَمَع ْنِّم ٌسِْجر ُمَلاْزَلأاَو ُباَصَنلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرْم َْلخا َا َّنمِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي َنوُحِلْفُـت ْمُكَّلَعَل ُهوُبِنَتْجَاف . ُدِيُري َا َّنمِإ
 ْلا ُمُكَن ْـيَـب َعِقُوي َنأ ُنَاطْيَّشلا وُهَـتنُّم مُتَنأ ْلَهَـف ِةَلاَّصلا ِنَعَو ِهّللا ِرِْكذ نَع ْمُكَّدُصَيَو ِرِسْيَمْلاَو ِرْم َْلخا ِفي ءاَضْغَـْبلاَو َةَواَدَع َن 
                                                 
13 QS al-Ma'idah: 219 
14 QS an-Nisa' : 43.  
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)15. 
Selain melalui prinsip-prinsip syari’at yang telah ditetapkan di atas, 
ternyata dalam melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat, Al-Qur’an 
masih menggunakan beberapa prinsip lain yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Mempermudah media dan cara penyampaian 
Al-Qur'an merupakan paket berita untuk seluruh manusia. Tidak 
dikhususkan untuk masyarakat Arab saja, tidak pula dispesialkan untuk 
masyarakat bangsa  dan suku manapun saja. Bagi mukmin dan muslim 
serta mereka yang telah mendapat petunjuk, Al-Qur'an berfungsi 
sebagai penguat keimanan, keislaman dan keyakinan. Al-Qur'an 
mengabarkan kabar gembira dengan balasan yang akan diterima.  
Al-Qur'an tidak diperuntukan untuk mereka yang beriman saja, 
sebaliknya Al-Qur'an disyi'arkan bagi mereka yang mengingkari dan 
mengabaikannya.  
 َنوُمَلْعَـي َلا ِساَّنلا َرَـثْكَأ َّنِكَلَو ًاريَِذنَو ًايرِشَب ِساَّنلِّل ًةَّفاَك َّلاِإ َكاَنْلَسَْرأ اَمَو  
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui16. 
Dari awal cerita kedatangannya, Al-Qur'an malah banyak 
bercerita dan berinteraksi dengan munafikin, kafirin, dan mereka yang 
membangkang. Al-Qur'an tak henti-hentinya menyeru, 
                                                 
15 QS al-ma'idah : 90-91 
16 QS Saba' : 28 
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memperingatkan mereka pada jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
menggambarkan sifat-sifat dan karakterisktik kejiwaan mereka. 
Keadaan orang-orang munafik itu, ketika mendengar ayat-ayat yang 
mengandung peringatan, adalah seperti orang yang ditimpa hujan lebat 
dan petir. Mereka menyumbat telinganya karena tidak sanggup 
mendengar peringatan-peringatan Al Qur'an itu. 
 َْيج ٌقْرَـبَو ٌدْعَرَو ٌتاَمُُلظ ِهيِف ءاَمَّسلا َنِّم ٍبِّيَصَك ْوأ َنِيرِفاكْلِاب ٌطي
ُِمح ُهّللاو ِتْوَمْلا َرَذَح ِقِعاَوَّصلا َنِّم مِ ِاَذآ ِفي ْمُهَعِباْصَأ َنوُلَع  
“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya 
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan 
mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir”17.  
Tidak lain dan tidak bukan, karena Al-Qur'an memang dapat 
berbicara dan bercakap dengan siapa saja. Tak pandang siapa mereka. 
Ini sudah digariskan oleh Al-Qur'an sendiri.  
 ٍرِكَّدُّم نِم ْلَهَـف ِرْكِّذِلل َنآْرُقْلا َانْرَّسَي ْدَقَلَو 
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?18  
Dalam konteks ini Ali bin Abi Thalib, sering menyitir kata berikut.  
نأرقلا قطنتسا  
“Biarkan Al-Qur’an berbicara”. 
Bagi ilmuwan, Al-Qur'an menjadi ladang penelitian yang tak 
henti-hentinya memunculkan rahasia-rahasia baru yang tak terpikirkan 
sebelumnya. Rahasia-rahasia yang ditampilkanpun diperkuat dengan 
                                                 
17 QS al-Baqarah : 19 
18 QS al-Qomar : 17, 22, 32, 40. Keterulangan ayat ini sebanyak empat kali 
memberikan isyarat tersendiri. Dengan diulang sebanyak empat kali, seakan-akan Al-
Qur’an memperingatkan bahwa Al-Qur’an benar mudah dan dimudahkan. Tidak cukup 
hanya disampaikan satu kali. Seakan-akan Al-Qur’an manusia yang berada disetiap 
penjuru, barat, timur, selatan, utara bahwa sekali lagi al-Qur’an benar-benar mudah dan 
dimudahkan.  
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hasil observasi ilmiah ilmu pengetahuan. Baik itu ilmu eksakta ataupun 
ilmu sosial budaya. Terdapat banyak sekali ayat-ayat yang 
menyinggung keberadaan keilmiahan Al-Qur'an19. Sedang bagi awam, 
Al-Qur'an menampakkan dengan wajahnya yang ramah, mudah 
dicerna. Uniknya, mereka awam inipun, masih dapat mengambil 
pelajaran dengan apa yang telah mereka baca, karena Tuhan telah 
memudahkan bagi siapa saja yang hendak mengambil pelajaran 
darinya20.  
Jika demikian keberadaannya, lalu bagaimana cara memahami 
kitab suci ini? Apakah harus menguasai perangkat-perangkat tafsir, 
kaidah-kaidah nahwu-shorrof untuk dapat menjangkau kitab suci ini 
ataukah orang biasa (awam) diperkenankan untuk belajar dan 
berinteraksi, berbicara langsung dengannya? 
Menilik pada rambu-rambu yang diberikan Al-Qur'an sendiri, 
setidaknya ada dua potensi utama yang harus dimiliki setiap orang 
yang hendak berbicara dengan Al-Qur’an, yaitu potensi rasionalitas 
yang sering diistilahkan dengan akal pikiran, dan potensi intuisi yang 
sering diistilahkan dengan kalbu (hati). Dua potensi inilah yang harus 
selalu disinergikan setiap kali hendak mengintrepetasi dan berbicara 
dengan Al-Qur'an21. Niscaya Al-Qur'an akan berbicara mesra dan 
menemani dalam setiap langkah kehidupannya.  
                                                 
19  Aspek pemberitaan ilmiah menjadi salah satu jenis dari macam-macam 
kemukjizatan Al-Qur'an yang lain. Yaitu keindahan tata bahasa al-Qur’an. Pemberitaan 
gaib, baik yang telah berlalu ataupun yang akan dating hingga masa akhirat. Dan yang 
terakhir, pengaruh bacaan pada jiwa manusia yang membaca dan mendengarnya.     
20 Thabari. Tafsir Thabari. Juz 22 hlm 589. Kitab Digital Maktabah Syamilah. 
21 Ini tersirat dari perintah iqra’ sebagai sebuah permulaan untuk belajar kitab suci 
ini. Dalam ayat yang pertama turun ini, al-Qur’an mengajak manusia untuk melakukan 
sebuah pembacaan. Pembacaan terhadap apa saja yang ditemuinya. Membaca tidak hanya 
berhenti dengan melafalkan dengan mulut saja, akan tetapi bisa berlanjut pada perenungan 
hingga penelitian. Pembacaan inipun harus dibarengi dengan sebuah spirit bismi rabbika 
(dengan nama Tuhanmu). Sebuah ajakan pengakuan akan ketundukan pada dzat Kuasa. 
Sebuah ajakan kepasrahan pada dzat Yang Tahu. Dengan cara ini, niscaya interaksi yang 
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Kenyataan bahwa Al-Quran datang dengan bahasa Arab bukanlah 
satu penghalang bahwa Al-Qur'an mudah dipahami. Ada sebagian 
kalangan yang mengatakan bahwa mereka yang tidak paham bahasa 
Arab terlarang berkecimpung mempelajari Al-Qur'an. Pemahaman 
tersebut bukanlah pemahaman yang salah. Itu benar adanya, namun 
kurang tepat. Ketidaktepatannya terletak pada anggapan bahwa selain 
mereka yang mengerti bahasa Arab dilarang belajar dan mengambil 
pelajaran dari Al-Qur'an22. Al-Qur'an tidak hanya berisi tentang 
keagungan gaya sastra. Al-Qur'an masih menyimpan kandungan isi tak 
bertepi yang tujuh samudra dengan tujuh kalilipatpun tak mampu 
untuk menuliskan isinya.  
 
 َمِلَك ْتَدَِفن اَّم ٍرُْبحَأ ُةَع ْـبَس ِهِدْعَـب نِم ُه ُُّدَيم ُرْحَبْلاَو ٌمَلاَْقأ ٍةَرَجَش نِم ِضْرَْلأا ِفي َا ََّنمأ ْوَلَو ٌميِكَح ٌزِيزَع َهَّللا َّنِإ ِهَّللا ُتا  
 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering) nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.23  
 
Awam dengan segala keterbatasannya tetaplah manusia yang 
mempunyai kelebihan. Bagaiamanapun awam adalah manusia yang 
juga mempunyai pengetahuan.  Pengetahuan awam ini, walaupun 
kadarnya sedikit, masih akan tercakup dalam goresan tinta tujuh 
samudra Al-Qur'an. Karena bukankah ilmu manusia semuanya sedikit.  
 
 ًلايِلَق َّلاِإ ِمْلِعْلا نِّم مُتِيتُوأ اَمَو ِّبيَر ِرَْمأ ْنِم ُحوُّرلا ِلُق ِحوُّرلا ِنَع َكَنوَُلأْسَيَو 
                                                                                                                            
dilakukan akan melahirkan sebuah pencerahan, bukan malah percekcokan tak 
berkesudahan.   
22 Agus Musthofa. Memahami al-Qur'an dengan Metode Puzzle. Padma Press: 
Surabaya. 2008. hlm 156 
23 QS Luqman: 27.  
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit"24. 
2. Persamaan dakwah dan kesetaraan status sosial   
Ada satu kasus menarik yang menceritakan tentang pembelaan 
Al-Qur'an terhadap orang awam. Yaitu cerita sebab turunnya ayat: 
  
 َّلىَوَـتَو َسَبَع .ا ُهءاَج َنأىَمْعَْلأ .ىَّكَّزَـي ُهَّلَعَل َكِيرُْدي اَمَو .ىَرْكِّذلا ُهَعَفنَتَـف ُرَّكَّذَي َْوأ . َنىْغَـتْسا ِنَم اََّمأ .ىَّدَصَت ُهَل َتَنَأف . اَمَو
 َّلاَأ َكْيَلَع ىَّكَّزَـي .ىَعْسَي َكءاَج نَم اََّمأَو .ىَشَْيخ َوُهَو .ىَّهَلَـت ُهْنَع َتَنَأف . َت اَهـَِّنإ َّلاَك ٌةَرِكْذ .  
 
Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang 
seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa) atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). 
Sedang ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikannya25.  
 
Ayat ini bermula dari cerita pertemuan Nabi dengan para 
pembesar Makkah. Di dalamnya terdapat Abu Jahl bin Hisyam, Abbas 
bin Abdul Muthallib, Umayyah bin Khalaf, dan Walid bin Mughirah, 
serta tokoh lainnya. Dalam kesempatan ini Nabi menyeru mereka untuk 
masuk Islam. Tiba-tiba Abdullan bin Syuraih yang terkenal dengan 
sebutan Umi Maktum interupsi dan berkata: "Nabi, ajarkanlah padaku 
apa-apa yang telah Allah turunkan padamu". Dan Nabi tetap bergeming 
dan merasa terganggu dengan tingkah laku Umi Maktum ini26. 
Ayat ini pada akhirnya dikenal dengan ayat teguran pada Nabi 
agar memperlakukan "orang-orang biasa" dengan perlakuan yang sama 
dengan "orang-orang luar biasa". Di sisi Allah, label orang biasa dan 
                                                 
24 QS al-Isra': 85. 
25 QS 'Abasa: 1-10 
26 Al-Kassyaf. Tafsir al-Kassyaf. Juz V hal 223. Kitab Digital Maktabah Syamilah.  
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tokoh adalah sama saja. Yang  membedakan adalah ketakwaan yang 
bersemayam dalam dada. 
  
 َرْكَأ َّنِإ اوُفَراَعَـِتل َلِئاَبَـقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثُنأَو ٍرََكذ نِّم مُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهـَُّيأ اي ٌيرِبَخ ٌميِلَع َهَّللا َّنِإ ْمُكاَقْـَتأ ِهَّللا َدنِع ْمُكَم 
 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal27. 
 
3. Perhatian lebih kepada mereka belum paham 
Dalam kasus lain, Al-Qur’an malah memberi kesempatan bagi 
kaum kafir yang jelas-jelas memusuhi Islam. Al-Qur’an menunggu 
mereka untuk sejenak mendengarkan terlebih dahulu apa yang akan 
disampaikannnya.  
 
 َكِلَذ ُهَنَمْأَم ُهْغِلَْبأ َُّثم ِهّللا َمَلاَك َعَمْسَي َّتىَح ُهْرِجََأف َكَراَجَتْسا َينِِكرْشُمْلا َنِّم ٌدَحَأ ْنِإَو َنوُمَلْعَـي َّلا ٌمْوَـق ْمُهـََّنِأب  
 
Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui28. 
 
Nabi sebagai orang yang diberi tugas menjelaskan ayat ini, sangat 
paham dengan kondisi yang dialami oleh para awam. Dalam satu kasus, 
Nabi tidak suka tatkala para sahabat menghentak salah seorang awam 
(badui) yang kencing di Masjid. Bagi para sahabat tindakan badui ini 
sangatlah tidak sopan. Bagaimana tidak, dia kencing di Masjid. 
Penghayatan Nabi akan kebesaran Masjid, tidak menghalangi beliau 
                                                 
27 Baca al-Hujurat : 13 
28 QS al-Taubah : 6 
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untuk melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat tidaklah 
lebih kecil keutamaannya daripada penghayatan akan keagungan 
Masjid. Akan tetapi, Nabi dengan jiwa Qur’aniknya malah membiarkan 
si badui tadi menyelesaikan kencingnya di dalam Masjid.29  
 
 وُبَـي َماَقَـف ٌِّبيَارَْعأ َءاَج ْذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َعَم ِدِجْسَمْلا ِفي ُنَْنح اَمَن ْـيَـب ِهَّللا ِلوُسَر ُباَحْصَأ َلاَقَـف ِدِجْسَمْلا ِفي ُل
ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ْهَم ْهَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص  ِهَّللا َلوُسَر َّنِإ َُّثم َلَاب َّتىَح ُهوَُكرَـتَـف ُهوُعَد ُهوُِمرْزُـت َلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا
 َو ِلْوَـبْلا اَذَه ْنِم ٍءْيَشِل ُحُلْصَت َلا َدِجاَسَمْلا ِهِذَه َّنِإ ُهَل َلاَقَـف ُهاَعَد َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِه َا َّنمِإ ِرَذَقْلا َلا َّلَجَو َّزَع ِهَّللا ِرِْكذِل َي
 ًلاُجَر َرَمََأف َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق اَمَك َْوأ ِنآْرُقْلا ِةَءَارِقَو ِةَلاَّصلاَو  ِهْيَلَع ُهَّنَشَف ٍءاَم ْنِم ٍوْلَدِب َءاَجَف ِمْوَقْلا ْنِم 
 
C.  Simpulan  
Dalam melakukan pemberdayaan, Al-Qur’an selain melakukannya 
dengan mengatur sesuai prinsip-prinsip baku syari’at yang berupa taqlilut 
takalif (mempersedikit pembebanan), ‘adamul harji (menghilangkan 
kemelaratan), dan at-tadarruj fit-tasyri’ (perlahan-perlahan dalam 
memberikan hukum),  Al-Qur’an juga melakukannya dengan prinsip-
prinsip yang lain yaitu:  
1. Mempermudah media dan cara penyampaian. 
2. Perhatian lebih kepada mereka yang belum paham. 
3. Persamaan dakwah dan kesetaraan status sosial.  
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